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ABSTRACT

This study is motivated by the differences in the implementation of the Merdeka
Curriculum and the 2013 Curriculum in Indonesian language learning, particularly in
the Grade IX student textbooks. Curriculum changes that occur over time often
create confusion for teachers and students in understanding the material, learning
objectives, and the way content is presented in the classroom. This condition
encourages the need for a deeper study of thegimplementation of both curricula in
order to provide and easily unde pverview. The main focus of this
research is to e the differences ilarities between the Merdeka
Curriculum and th Curriculum in G ian language textbooks,

viewed from the aspects erial strt aches, and the
development of skills. research is a

descriptive qualit plied to the
textbooks used i : e to identify
patterns, charact S 2sults show
that the Merdeka : [ ing, as well
as strengthening : ile. ] . d tend to be
more contextual or students to
think critically a feulum has a more
systematic and s asic competencies that
must be achieve e Merdeka Curriculum
textbooks are sij easier to understand. In
contrast, the ore detailed and dense, but offer
broader and d learners.

)13 Curriculum, Indonesian Language
Textbook, Grade IX, Curriculum Comparison, Language Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan penerapan antara Kurikulum
Merdeka dan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pada buku siswa kelas IX. Perubahan kurikulum yang terjadi dari waktu ke waktu
menimbulkan kebingungan bagi guru dan siswa dalam memahami materi, tujuan
pembelajaran, serta cara penyajiannya dalam kelas. Kondisi ini mendorong
perlunya kajian lebih mendalam terkait implementasi kedua kurikulum tersebut agar
dapat memberikan gambaran yang jelas dan mudah dipahami. Fokus utama
penelitian ini adalah melihat perbedaan dan persamaan antara Kurikulum Merdeka
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dan Kurikulum 2013 dalam buku Bahasa Indonesia kelas IX, ditinjau dari segi
struktur materi, pendekatan pembelajaran, serta pengembangan keterampilan
berbahasa siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi terhadap buku teks yang digunakan
dalam kedua kurikulum tersebut. Data dianalisis secara sistematis untuk
menemukan pola, karakteristik, serta keunggulan kurikulum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada pembelajaran
yang fleksibel, berpusat pada siswa, serta penguatan profil pelajar Pancasila. Materi
disajikan cenderung lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Kurikulum
2013 memiliki struktur yang lebih sistematis dan terarah dengan penekanan pada
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa. Dari segi
penyajian materi, pada Kurikulum Merdeka lebih sederhana dan tidak terlalu padat,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami isi pembelajaran. Sebaliknya, buku
Kurikulum 2013 cenderung lebih rinci dan padat, namun memberikan cakupan
materi yang lebih luas dan mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru dalam memilih, menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai.

Kata Kunci: Kuri erdeka, Kurikul
IX, Perbandingan j

A.Pendahuluan
Pendidikan

, Buku Bahasa Indonesia, Kelas

i muda yang
nesia perlu
menguatkan dan ) : i abad 21.
Berkaitan denga membangun
kompetensi ini, ti 2 d€lajaran yang harus
dipelajari. Kompe lobal ini terbangun dari
proses belajar enjelaskan dalam “Naskah
akademik pe asional” bahwa peserta didik memiliki
kesempatan untu suatu konsep, mengkonstruksi ilmu
pengetahuan dengan lebih bebas dak tergesa-gesa karena harus mempelajari
materi pelajaran lainnya.

Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia untuk
menghasilkan generasi yang memiliki daya saing global, pemerintah melalui
kemendikbudristek meluncurkan program kurikulum baru yang lebih memberikan
ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya,
yaitu kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka ini, pembelajaran dirancang

dengan mempertimbangkan perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik
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menyesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Dalam kerangka dasar kurikulum
merdeka terdapat program proyek penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan
pendekatan Project-based learning (PjBL) yang dilaksanakan dalam pembelajaran
lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan
di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran proyek penguatan profil pelajar Pancasila
ini dilaksanakan di luar program intrakurikuler di dalam kelas. Tujuan dari
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk memberikan
pengalaman belajar informal kepada peserta didik dengan struktur belajar yang
fleksibel, pembelajaran yang interaktif, dan membuat peserta didik terlibat langsung
dengan lingkungan sekitarnya untuk meningkatkan kompetensi yang terdapat

dalam profil pelajar Pancasila. Terdapat enam profil yang menjadi fokus pembinaan
pendidikan kara

Pancasila, yaitu‘

kebhinekaan global, (5) ke

Kurikulum an arah dan

Keenam profil t disebut sebagai profil Pelajar

alar kritis, (3) kreativitas, (4)

rakhlak mulia,

kualitas pendidik yang wajar

dilakukan sebaga an peserta
didik, serta tunt ~ : onesia telah
mengalami perub [ ulum Merdeka
yang membawa i ajaran, termasuk pada
mata pelajaran B ankan pada pendekatan

berbasis ko sikap,

pengetahuan, dan keterampilan
secara seimb ikulum Merdeka hadir dengan konsep
pembelajaran yang lebih fleksibe Isat pada peserta didik, serta memberikan
ruang bagi pengembangan kreativitas dan karakter melalui pembelajaran yang
kontekstual. Perbedaan pendekatan ini tentu berdampak pada penyusunan bahan
ajar, salah satunya adalah buku teks Bahasa Indonesia kelas IX.

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena
menjadi pedoman utama dalam proses pembelajaran. Kurikulum tidak hanya
mengatur tujuan dan materi yang harus dipelajari, tetapi juga menentukan
bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan di kelas. Seiring perkembangan

zaman dan tuntutan pendidikan abad ke-21, kurikulum di Indonesia terus
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mengalami perubahan, salah satunya adalah peralihan dari Kurikulum 2013 ke
Kurikulum Merdeka. Perubahan ini dilakukan untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih relevan, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik saat ini.
Kurikulum 2013 dirancang dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan terpusat,
di mana pembelajaran menekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara seimbang. Dalam praktiknya, buku siswa pada Kurikulum
2013, termasuk buku Bahasa Indonesia kelas 1X, disusun secara sistematis dengan
materi yang terintegrasi dan mengikuti kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Namun, penerapan kurikulum ini sering menghadapi kendala, seperti keterbatasan
fleksibilitas dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa serta
ketergantungan pada buku teks yang sudah ditentukan. Sebagai penyempurnaan,

Kurikulum Merdeka hadir dengan pendekatan_yang lebih fleksibel dan berpusat
pada peserta di u siswa Bahas

Merdeka diranca‘ sederhana dan
serta pengembangan keter berpikir ng kontekstual.
Selain itu, pemb urikulum enggunakan

pendekatan berb

esia kelas IX dalam Kurikulum

nkan pada pemahaman konsep

aktif dalam

membangun pen

B. Metode Penel

Dalam pen kualitatif, penelitian ini
menggunakan ti gan menggunakan buku-
buku referen ai sumber data. Peneliti tidak turun ke
lapangan, tetap 5i dari berbagai referensi yang terpercaya.
Jenis penelitian ini adalah studi ke aan (library research) yang berfokus pada
analisis isi (content analysis). Objek penelitian berupa buku teks Bahasa Indonesia

kelas IX yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik utama dalam kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan
keseimbangan antar sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan,
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;
Menempatkan sekolah sebagai bagian dari Masyarakat yang memberikan
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pengalaman belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan Masyarakat sebagai sumber belajar;
Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan dan keterampilan; Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan
dalam bentuk kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
element) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti;
dan mengembangkan kompetensi dasar berdasarkan pada prinsip kumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran dan
jenjang Pendidikan (organisasi horizontal dan vertical). Sementara pada kurikulum
Merdeka dirancang dengan karakteristik pembelajaran berbasis projek untuk
ofil pelajar Pancasila; focus pada

pengembangan softskill dan karakter sesuai
a ada waktu cu

melakukan pembelajaran vy,

materi esensial s k pembelajaran yang mendalam

bagi kompetensi epertiliterasi dan si; fleksibilitas bagi guru untuk
mpuan peserta
didik dan melaku

Dalam kehi ngetahuan

teori, tetapi juga k i mecahkan

pembelajaran te
mengaitkannya d c 2 buat teks berdasarkan
kejadian di lingk

Perband : i, buku Bahasa Indonesia berbasis
Kurikulum 201
jelas berdasarkan kompetensi da

n secara si s dan terstruktur dengan pembagian yang
ateri disajikan secara berurutan mulai dari
pengenalan konsep hingga latihan. Sementara itu, dalam Kurikulum Merdeka,
struktur materi cenderung lebih fleksibel dan tidak terlalu kaku. Penyajian materi
lebih berfokus pada tema atau proyek pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk belajar secara kontekstual dan mendalam. Dari segi penyaijian isi, Kurikulum
2013 lebih menekankan pada keseimbangan antara aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Buku teksnya banyak memuat penjelasan materi yang rinci
disertai contoh dan latihan soal yang beragam. Di sisi lain, buku Kurikulum Merdeka

lebih menekankan pada aktivitas siswa, seperti diskusi, eksplorasi, dan proyek
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berbasis masalah. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Berikut ini
adalah table perbandingan buku Bahasa Indonesia kelas IX kurikulum Merdeka dan

kurikulum 2013.

Tabel 1
Perbandingan Buku Kurikulum dan kurikulum 2023

Aspek Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka

Dasar Pengembangan Berbasis Kompetensi Inti (KI) dan | Berbasis Capaian Pembelajaran
Kompetensi Dasar (KD) (CP)

Struktur Materi Terstruktur dan berurutan sesuai | Lebih fleksibel, berbasis tema
KD dan alur pembelajaran

Pembelajaran berdiferensiasi
dan berpusat pada siswa

Pendekatan ilmiah (mengamati,
menanya, mencoba, menalar,
mengomunikasikan)
Keseimbangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan
Lebih banyak pe DNsep
dan latihan
Cenderung mengi
di kan

Pendekatan Pembelajaran

Penguatan kompetensi, karakter,
dan Profil Pelajar Pancasila

Lebih banyak aktivitas,
eksplorasi, dan proyek

Lebih aktif, mandiri, dan

Fokus Pembelajaran

Penyajian Materi

Peran Siswa

Peran Guru dalam merancang

Jenis Kegiatan

Bahasa dan Tampilan

Penilaian

Keterkaitan dengan K
Nyata
Tujuan Akhir

ehidupan siswa
belajaran bermakna dan
gembangan potensi siswa
enguatkan pembelajaran
terdiferensiasi sesuai tahap
capaian peserta didik.

Pembelajaran

dalam kurikulum 2013 dibuat

mengembangkan antara sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan,

Ciri khas utama yang ada untuk

yang tentunya diterapkan dalam lingkungan sekolah dan di masyarakat. Sekolah

sebagai bagian dari masyarakat, yang dimana peserta didik mampu

mengaktualisasikan yang diperoleh di sekolah kepada masyarakat dan

memanfaatkan dengan sebaik mungkin. Tentunya sebagai sumber belajar,

pengetahuan yang kemudian dapat mengeksplor berbagai pengetahuan, sikap
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maupun keterampilan.Untuk tabel, tidak ada garis vertikal, namun hanya ada garis
horizontal. Dan table tidak terbagi menjadi dua kolom, tetapi hanya satu kolom.
Dalam penyusunan kurikulum Merdeka, pemerintah mengkaji dan
mengevaluasi penerapan kurikulum sebelumnya secara mendalam. Kurikulum ini
dirancang untuk menjawab berbagai tantangan dalam dunia pendidikan dengan
menghadirkan pembelajaran yang lebih relevan, fleksibel, dan berpusat pada siswa.
Berikut ini adalah kelebihan kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran:
1. Pembelajaran Lebih Interaktif dan Kontekstual
Kurikulum Merdeka mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif
melalui penerapan berbagai metode pembelajaran yang inovatif. Guru bisa memilih
strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan kapasitas dan karakteristik para

siswa di kelas. Salah satu metode yang diperkenalkan adalah pembelajaran
berbasis proye

k‘ui metode ini,
mengeksplorasi ai isu nyata, ¢
permasalahan sosial Iainny‘an pend i an menjadi lebih
kontekstual, me as, z berpikir dan
kolaborasi siswa.

2. Struktur Kuri
Kurikulum M [ ~ ) Ana daripada

diberikan kesempatan untuk

lingkungan, kesehatan, serta

sebelumnya. Pen ebih fokus pada
materi-materi ya [ : ntuk mengembangkan
kompetensi. De pembelajaran tidak lagi
mempunyai waktu yang cukup untuk
sehingga siswa bisa memahami materi
dengan lebih baik dan mengaplika ya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Memberikan Kebebasan Dalam Belajar

Kelebihan lainnya dari kurikulum Merdeka adalah memberikan ruang
kebebasan yang lebih luas dalam proses pembelajaran. Kebebasan tersebut
memungkinkan para siswa untuk memilih mata pelajaran yang sesuai dengan
minat, bakat, dan aspirasi yang dimiliki. Selain itu, guru juga diberikan keleluasaan
untuk menyesuaikan metode dan materi pembelajaran dengan tahap
perkembangan dan kemampuan siswa. Dengan demikian, proses belajar mengajar

dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan para siswa.
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Adapun kelebihan pada buku kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
1. Lebih Menekankan Kepada Pendidikan Karakter

Kelebihan pertama dari kurikulum 2013 adalah adanya kesempatan bagi
lembaga pendidikan untuk lebih maksimal dalam membentuk karakter peserta didik.
Menariknya, upaya pembangunan karakter dan juga budi pekerti luhur ini
ditekankan pada semua program studi yang ada. Sehingga, memungkinkan
karakter anak bangsa semakin terbentuk.
2. Proses Penilaian Dilakukan Dari Semua Aspek

Keunggulan menarik lainnya dari kurikulum 2013 adalah adanya proses
penilaian yang komprehensif. Jika pada kurikulum sebelumnya penilaian hanya
dilakukan dari sisi intelektual siswa, maka kurikulum 2013 ini juga membuat suatu
indikator penilaian dari aspek yang lainn

rakter, sosial ba
dap Fenomena S

3. Lebih Respons

Tidak hanya itu, kelebi dari ku
siswa yang resp la gai hal.

mandiri dan tang m berbagai

Di antaranya adalah dari sisi

kecerdasan, sika pek religius.

kal, daerah

ataupun nasiona kepedulian

terhadap nasib d

2 dan kurikulum 2013

ersebut,yaitu pada buku

Selain dari a
terdapat kelema
kurikulum Me batasan kapasitas sumbedaya manusia,
Penerapan ku Merdeka tut kesiapan sumber daya manusia,
khususnya guru, dalam meranca elaksanakan pembelajaran yang inovatif.
Proses perencanaan pembelajaran memerlukan waktu, kreativitas, dan
kemampuan pedagogis yang memadai. Maka dari itu, pemerintah perlu melakukan
sosialisasi yang intensif dan menyediakan program pendidikan dan pelatihan bagi
guru secara bertahap dan berkelanjutan. Peningkatan kompetensi guru, penguatan
pemahaman tentang pembelajaran yang berpusat pada siswa serta perubahan pola
pikir dari pendekatan lama menjadi pendekatan yang lebih adaptif menjadi faktor
penting agar kurikulum Merdeka bisa diterapkan secara optimal, yang kedua

persiapan yang sepenuhnya belum matang, Kurikulum Merdeka adalah kebijakan
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yang relatif baru sehingga proses pengkajian dan evaluasinya masih terus
berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan kurikulum di lapangan
belum sepenuhnya optimal karena memerlukan penyesuaian yang bertahap. Selain
itu, penerapan kurikulum baru membutuhkan waktu supaya sekolah, guru, dan
siswa bisa memahami konsep dan tujuan kurikulum Merdeka secara menyeluruh.
Maka dari itu, dibutuhkan evaluasi berkelanjutan supaya penerapannya menjadi
lebih efektif dan tepat sasaran, ketiga sistem pembelajaran yang belum terstruktur
dan rinci dalam pelaksanaannya, kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang
cukup besar kepada guru. Tapi, fleksibilitas tersebut terkadang menyebabkan
kebingungan karena belum dilengkapi denan pedoman pembelajaran yang rinci dan
seragam. Akibatnya, ada perbedaan penerapan kurikulum antarsekolah yang cukup
signifikan. Hal tersebut berpotensi memengaruhi konsistensi kualitas pembelajaran
endidikan, khu

dan pencapaian ‘
kesiapan sistem p jaran yang baik. S

guru tidak dilibatkan dalam

di sekolah yang belum memiliki

an pada kurikulum 2013 pertama
D yang pertama
adalah pihak gu pembuatan
kurikulum. Seme ng dengan
para peserta didi ang disusun
melibatkan pera Simal sesuai
siswa terlalu
2013 adalah terlalu

Bahkan, banyak yang

dengan kondisi |
banyak kelemah

banyaknya mat

menganggap eri belajar yang terlalu berat untuk usia

sekian. Sehing enjadi semakin besar dan berat. Dan ini

akan berdampak pada terlalu terti a siswa yang berkemampuan rendah.
Sementara pada kurikulum merdeka memiliki beberapa tujuan diantaranya,
menciptakan pendidikan yang menyenangkan, mengejar ketertinggalan

pembelajaran, dan mengembangkan potensi pada peserta didik. Kompetensi

Rumusan kompetensi inti kurikulum2013 sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial.

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan.
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4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Rumusan kompetensi inti kurikulum merdeka, yakni capaian
pembelajaranyang dideskripsikan dalam paragraf yang merangkaikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mencapai, menguatkan, dan
meningkatkan kompetensi

1. Fase a,b,c (untuk kelas 1-6 SD)

2. Fase d (untuk kelas 7-9)

3. Fase e,f (untuk kelas 10-12)

Sedangkan untuk penilaian Kurikulum Merdeka dilakukan sesuai dengan tujuan

kebutuhan khusu

penilaian, yakni:

1. Berkeadilan,p yang khusus
a didik.

2. Objektif, penilaian ya

latar belakang, identitas, atau

S pencapaian

perkembangan
3. Edukatif, peni i k dan juga
tidak lanjutbagi [ kan proses

pembelajaran da

D. Kesimpulan
2013 dan Kurikulum
Merdeka dala elas IX, dapat disimpulkan bahwa kedua
kurikulum me cukup mendasar dalam pendekatan
pembelajaran. Kurikulum 2013 ng lebih terstruktur dan berfokus pada
pencapaian kompetensi melalui langkah-langkah yang sistematis, sehingga
memudahkan guru dalam mengarahkan pembelajaran. Sementara itu, Kurikulum
Merdeka memberikan kebebasan yang lebih besar kepada guru dan siswa dalam
proses belajar, dengan menekankan pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan
berpusat pada siswa. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga lebih menonjolkan
aktivitas eksplorasi, proyek, serta penguatan karakter melalui Profil Pelajar
Pancasila. Meskipun demikian, kedua kurikulum tetap memiliki tujuan yang sama,

yaitu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa secara optimal. Oleh karena itu,
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pemanfaatan kedua pendekatan ini secara tepat dapat mendukung terciptanya
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan bermakna.
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